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Direktur Utama PT Jurnalindo Aksara Grafika, pener-
bit Harian Bisnis Indonesia, Lulu Terianto (tengah) menerima 
cendera mata dari Presiden Direktur PT Asuransi Central Asia 
(ACA) Teddy Hailamsah (kanan), disaksikan Direktur Juliati 

Boddhiya di Jakarta, Kamis (18/6). Kunjungan manajemen 
Bisnis Indonesia ke kantor pusat ACA tersebut dalam rangka 
membangun silaturahim.

Bisnis/Dedi Gunawan

PROGRAM BPJS KESEHATAN 

Kapitasi Berbasis Kinerja 
Segera Terlaksana

PENDANAAN ASURANSI

Premi Reguler 
Terus Dipacu

PENDAPATAN MEI 2015

Batavia Tembus 40% Target

JAKARTA — Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial Kesehatan mengha-
rapkan penerapan Kapitasi Berbasis 
Ki  nerja dapat terlaksana pada se -
mester II/2015.

Kapitasi merupakan besaran pem-
bayaran setiap bulan untuk fasilitas 
kesehatan tingkat pertama (FKTP) 
seperti klinik maupun puskesmas 
berdasarkan jumlah peserta yang 
ter daftar tanpa memperhitungkan 
je  nis dan jumlah pelayanan kesehat-
an yang diberikan kepada pasien. 

Kesuksesan model ini bergantung 
dengan kemampuan FKTP melaku-
kan pencegahan sehingga selisih 
men jadi pendapatan.

Irfan Humaidi, Juru Bicara BPJS 
Kesehatan, menjelaskan pihaknya 
telah merampungkan uji coba mo -
del pembayaran FKTP berbasis ki -
nerja selama 6 bulan yakni dari 1 
De  sember 2014 sampai dengan 31 
Mei 2015. 

Uji coba dilakukan di 22 pus-
kesmas di Kota Padang dan 20 pus-
kesmas di Kota Pekanbaru.

"Saat ini sedang dilakukan pem-
bahasan dengan Kementerian Ke -
se hatan untuk membahas norma 
mau pun parameter pelaksanaan 
prog ram, setelah disetujui akan 

kami informasikan. Kami harapkan 
semester II/2015 dapat terlaksana," 
katanya di Jakarta, Kamis (18/6).

Perluasan indikator menjadi ber-
basis kinerja dirasa perlu karena 
da  lam beberapa kasus, pelayanan 
ting kat pertama ini seringkali belum 
op  timal. BPJS mencatat terdapat 155 
diag nosa yang sebenarnya dapat 
di  selesaikan FKTP, tetapi layanan 
primer ini memilih merujuk untuk 
menghindari risiko.

"Berdasarkan evaluasi sistem 
dapat berjalan baik jika FKTP memi-
liki fasilitas yang cukup. Namun 
untuk yang kurang lengkap perlu 
dicarikan solusinya," kata Irfan.

Hasil evaluasi penerapan Jaminan 
Ke  sehatan Nasional (JKN) 2014 
menyebutkan 17% dari 17.673 
FKTP dengan jumlah peserta lebih 
dari 10.000 orang memiliki rasio 
rujukan lebih dari 15%. 

Mayoritas FKTP dengan rasio 
rujukan tersebut itu berasal dari 
puskesmas, dokter praktik perorang-
an maupun klinik. Padahal berda-
sarkan pengalaman ketika masih 
bernama PT. Askes, rasio rujukan 
hanya 10-12%.

Berdasarkan hasil uji coba sela-
ma 6 bulan, BPJS Kesehatan mene-

mukan adanya peningkatan angka 
komunikasi peserta dari semula 
19,83% pada November 2014, men-
jadi 163,56% pada Mei 2015. Model 
ini juga berhasil menurunkan rasio 
rujukan non spesialistik dari 6,3% 
pada November 2014 menjadi 4,4% 
pada Mei 2015.

Perpindahan ke FKTP tercatat 
menurun dari 0,01% pada De  sem-
ber 2015 menjadi 0,004% pada Mei 
2015. 

Adapun indikator terakhir rasio 
kunjungan prolanis yakni pelayanan 
kesehatan dan pendekatan proaktif 
yang dilaksanakan secara terinteg-
rasi yang melibatkan peserta, diketa-
hui meningkat dari 1,13% menjadi 
87,63% pada bulan Mei 2015.

Fachmi Idris, Direktur Utama BPJS 
Kesehatan, menuturkan hasil uji 
coba ini merupakan role model yang 
akan dijadikan contoh secara nasio-
nal dengan beberapa penyesuaian 
sehingga dapat diimplementasikan 
di seluruh Indonesia.

BPJS Kesehatan kini juga sedang 
menunggu teknis pencairan penyer-
taan modal negara yang dianggar-
kan dalam APBN Perubahan 2015, 
di mana pemerintah menyiapkan 
dana Rp5 triliun. (Anggara Pernando) 

Amanda Kusuma Wardhani
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Pasalnya, secara nominal, premi 
tunggal lebih besar ketimbang premi 
reguler, tetapi premi tunggal tidak 
mendukung skema berkelanjutan 
yang biasanya dianut industri asu-
ransi jiwa.

“Untuk pemain baru, biasanya 
me  reka lebih banyak bergantung 
ke  pada premi tunggal karena belum 
ba  nyak premi reguler yang masuk. 
Tetapi, dengan berjalannya waktu, 
mereka harus segera beralih untuk 
menggenjot premi reguler,” kata 
Ju  naedy Ganie, pengamat asuransi 
yang juga menjabat Komisaris Inde-
pen den Allianz Indonesia kepada 
Bis nis belum lama ini.

Berdasarkan data Asosiasi Asu-
ransi Jiwa Indonesia (AAJI), sepan-
jang Januari-Maret 2015 total premi 
tunggal tercatat Rp12,87 triliun, 
sedangkan premi reguler Rp20,08 
triliun.

PT Equity Life Indonesia juga be -
rencana untuk mengurangi kontri-
busi premi tunggal, dan beralih me -
macu kinerja premi reguler. 

Samuel Setiawan, Presiden Di  rek-
tur PT Equity Life Indonesia (Equity 
Life), mengatakan dominasi premi 
tunggal di perusahaannya akan 
membuat skema keberlanjutan tidak 
berkembang.

“Memang besar itu [premi tung-
gal]. Tapi, itu tidak sesuai dengan 
visi dan misi perusahaan kami. Dulu, 
karena baru, makanya kami ingin 
genjot premi tunggal,” katanya.

Menurutnya, Equity Life sedang 
me  lakukan berbagai upaya untuk 
terus meningkatkan kontribusi pre-
mi reguler, salah satunya melalui 
ber bagai kerja sama dengan super-

market atau minimarket.
Pada tahun depan, Equity Life juga 

berambisi untuk memacu jumlah 
nasabahnya melalui kanal distri busi 
alternatif yakni perusahaan ritel.

“Pada tahun lalu, jumlah nasabah 
kami mencapai 3 juta. Jadi, saya 
kira, kerja sama dengan menggaet 
per usahaan ritel seperti Lotte Mart 
sangat signifikan untuk menambah 
jumlah nasabah kami,” ujarnya.

KERJA SAMA
Tidak hanya itu, Equity Life juga 

berniat untuk menjalin kerja sama 
dengan bank pembangunan daerah 
(BPD) dan koperasi untuk memper-
luas jangkauan bisnisnya.

Sesuai dengan pangsa pasar 
Equity Life selama ini, perusahaan 
asu ransi jiwa ini mengklaim telah 
me  miliki mitra institusi keuangan 
se  banyak 150 lembaga, di mana se -
ba gian besar merupakan BPD.

“Ada juga beberapa di antaranya 
yang merupakan bank BUMN, dan 
sisanya adalah koperasi. Kami akan 
konsisten untuk memperbanyak 
mit ra di bank daerah dan koperasi 
un  tuk menarik lebih banyak nasa-
bah dengan segmen kelas menengah 
ke bawah,” katanya.

Rinaldi Mudahar, Presiden Di  rek-
tur PT Prudential Life Assurance 
(Pru dential), mengatakan kontribusi 
pre mi reguler masih lebih dominan 
ketimbang premi tunggal. “Masih 
lebih banyak premi reguler, dan 
akan terus seperti itu karena premi 
reguler lebih sustain,” katanya.

Mengutip data AAJI, pada kuartal 
I/2015 produk unit linked masih 
menjadi kontributor terbesar hingga 
53,9% dari total pendapatan premi, 
sedangkan produk tradisional hanya 
menyumbang 46,1%.

Sampai dengan akhir kuartal 
I/2015, total pendapatan premi yang 
diperoleh dari produk unit linked 
tercatat naik 24,4%, dan produk 
tradisional naik 33,6%.

“Saya kira, pemerintah dan ka -
lang an industri asuransi jiwa harus 
terus melakukan edukasi kepada 
ma  syarakat. Sejauh ini, dana yang 
di  kumpulkan industri masih bersifat 
jangka pendek yakni unit linked,” 
kata Evelina F. Pietruschka, Pre siden 
Komisaris PT Asuransi Jiwa Adi-
sarana Wanaartha. 

JAKARTA — Hingga akhir Mei 
2015, PT Batavia Prosperindo Finance 
Tbk. membukukan pendapatan 40% 
dari total target sepanjang tahun ini 
Rp1 triliun. 

Markus Dinarto Pranoto, Direktur 
Ba  tavia Finance, menjelaskan saat 
ini perseroan masih fokus pada pem-
biayaan roda empat bekas. Pihaknya 
akan memasuki lini baru untuk 
mengejar target hingga akhir tahun.

"Agustus kami harapkan pembia-
yaan perumahan dapat diluncurkan," 
kata Markus di Jakarta, Kamis (18/6).

Dia menuturkan saat ini perseroan 
sedang merampungkan pembahasan 
kerja sama dengan perusahaan pem-
biayaan sekunder perumahaan, PT 
Sarana Multigriya Finansial (SMF). 
Per seroan memperkirakan dapat me -
nyalurkan pembiayaan perumahan 
sebesar Rp50 miliar.

"Kami targetkan pengusaha yang 
tidak bankable namun memiliki ke -
mampuan membayar. Kami akan 
me  nyasarkan seperti pengusaha war-
teg,” katanya.

Lebih lanjut Markus menambah-
kan, walau bersaing dengan perban-
kan, pihaknya optimis pembiayaan 
ini akan terserap pasar karena berba-
gai kemudahaan yang ditawarkan.

Indah Mulyawan, Direktur Ke -
uang an Batavia Finance, sebelumnya 
me  ngatakan sedang merampungkan 
bentuk perjanjian dengan berkonsul-
tasi ke Otoritas Jasa Keuangan. Per-
seroan juga menyiapkan kajian hu -
kum karena lini usaha ini merupa-
kan bidang baru.

“Karena seluruh dokumen perjan-
jiannya berbeda, sekarang tim legal 
kami sedang merampungkan sambil 
kami melihat prospek ekonomi,” kata 

Indah.
Tahun ini perseroan menargetkan 

meraup laba Rp70,9 miliar, naik 75% 
dari realisasi tahun lalu Rp40,5 mili-
ar. Adapun aset perusahaan ditarget-
kan Rp1,13 triliun dari sebelumnya 
Rp1,07 triliun pada 2014.

Jasin Herwanan, Direktur Operasi 
Batavia Finance, menyatakan perse-
roan akan menambah cabang guna 
mengejar target itu. Awal tahun ini 
Batavia telah meresmikan dua kantor 
baru di Sumatra. Hingga akhir tahun 
Batavia berencana menambah empat 
kantor cabang lagi di kawasan timur 
Indonesia. 

Saat ini perseroan memiliki 44 kan-
tor cabang yang tersebar dari Sumatra 
hingga Sulawesi. Modal untuk eks-
pansi berasal hasil penawaran umum 
terbatas yang dilakukan pada akhir 
2014.  (Anggara Pernando) 

 Sepanjang Januari-
Maret 2015 total premi 
tunggal tercatat Rp12,87 
triliun.

 PT Equity Life Indo-
nesia berencana untuk 
mengurangi kontribusi 
premi tunggal. 

JAKARTA — Pelaku industri asuransi jiwa diya-
kini bakal terus memangkas premi tunggal demi 

mengejar sumber dana jangka panjang.

Kinerja Asuransi Jiwa Konvensional (Rp triliun)

Keterangan   Kuartal I/2015

Pendapatan Premi  22,14

Klaim dan Manfaat Dibayar  15,03

Jumlah Investasi  288,9

Hasil Investasi  5,36

Aset   336,96

Laba Bersih  1,65

Sumber: OJK Bisnis/Ilham Nesabana
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